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ABSTRAKSI

Dewi Anisatur Rohmah. Konsep Hukum Isfam dalam Pendayagunaan Zakat
Produktif dan Aplikasinya di UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol. Jurusan
muamalah, Fakultas Syari’ah, Institut lmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta. 1433 H/2012
M

Menurut Yusuf Qardhawi dalam bukunya Al-fbadah Fil Isiam zakat
adalah ibddah maliyah ijtimd'iyyah yang memiliki posisi yang sangat penting,
strategis, dan menentukan baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi
pembangunan kesejahteraan umat. Potensi zakat untuk pemberdayaan ekonomi
dengan berupaya menciptakan iklim masyarakat yang berjiwa wirausaha akan
terwujud, apabila penyalurannya tidak hanya diberikan kepada mustahiq untuk
keperluan konsumtif saja, tetapi dihimpun, dikelala dan didistribusikan oleh
badan atau lembaga yang amanah dan profesional. Zakat produktif adalah
pendayagunaan zakat yang tujuannya dapat menghasilkan sesuatu agar mustahiq
dapat memenuhi kebutuhannya dengan hasil tersebut, yaitu yang bersifat
produktif kreatif. Jadi, zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus dengan
harta zakat yang diterimanya.

Dari latar belakang masalah tersebut, jenis penelitian yang digunakan
penulis merupakan jenis penelitian yuridis normatif yakni penelitian yang
difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah hukum Islam, dalam hal ini
kaidah-kaidah figih yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah
tentang zakat yang didayagunakan secara produktif. Sedangkan pendekatan
penelitian yang digunakan adalah case approach (pendekatan kasus) untuk
mengkaji penerapan kaidah hukum Islam didalam pendayagunaan zakat secara
produktif di UPZ BAZNAS Masjid Imam Boajol.

Dari data-data yang penulis perolch dan dari hasil analisis, dapat penulis
simpulkan bahwa aplikasi pengelolaan dan pendayagunaan zakat secara
keseluruhan khususnya zakat produktif di UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol
telah sesuai dengan syari’at hukum fslam karena berfandaskan kepada nash Al-
Qur’an dan Hadits Nabi SAW serta bedasarkan kepada Undang-undang. Dengan
pendayagunaan zakat secara produktif telah membuktikan bahwa zakat sebagai
senjata ampuh dalam memberdayakan masyarakat kurang mampu di sekitar
komplek masjid Imam Bonjol Pondok Labu Jakarta Selatan. Namun, sangat
disayangkan kurang kooperatifnya perhatian dari BAZNAS sendiri yang
menaungi UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol. Tetapi diharapkan untuk ke
depannya sistem pengelolaan dan pendayagunaan ZIS di UPZ BAZNAS Masjid
Imam Bonjol akan semakin lebih baik.

Pembimbing: Dra. Hj. Afidah Wahyuni, M.Ag.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu problematika yang dihadapi umat Islam saat i adalah
masalah kemiskinan. Negara-negara muslim kerap diidentikkan dengan
kondisi masyarakat yang kumuh, bodoh, dan miskin. Padahal umat Islam
dalam Al-Qur’an diberi gelar “Kuntum khaira ummah” atau umat terbaik, tapi
melihat kondisi umat Islam sekarang sungguh memprihatinkan. '

Sudah tidak bisa dipungkiri lagi kalau di Indonesia sudah terlalu
banyak jumlah keluarga yang berada di bawah garis kemiskinan. Hal itu salah
satu faktor utama banyaknya anak jalanan yang mengabaikan pendidikan
mereka untuk ikut mencari uang demi menopang kebutuhan keluarga. Ironis
memang, di mana Indonesia dikenal sebagai negara yang mayoritas
penduduknya muslim yang diperintahkan untuk berzakat, infaq, shadagah dan
wakaf bagi yang berlebihan uotuk membantu yang kekurangan, serta
kekayaan sumber alam yang luar biasa seharusnya berlimpah untuk sekedar
memberikan makanan bagi seluruh rakyat di negeri ini.’ Sebenamya, Islam
sebagai agama rahmatan [il'dlamin telah menyediakan solusi terhadap
problematika kehidupan yang dihadapi manusia, di antaranya adalah
kemiskinan ini. Agama Islam dengan sangat jelas dan tegas mengatur
mengenai pemerataan kesejahteraan umat dan salah satu alat untuk mencapai
pemerataan kesejahtaraan ini adalah zakat®

Zakat, sebagaimana kita ketahui adalah sebuah kewajiban yang pasti
(Qath’i) yang ditetapkan oleh Allah SWT kepada kaum muslimin. Namun,

! Abdurrachman Qadir, Hukum dan Metode Distribusi Zakat, (Jakarta: Erlangga, 1998),
h.23

? Emmy Hamidiyah, Pendayagunaan Zakat untuk Mengatasi Kemiskinan, (Jakarta: FOZ,
2006), h. 124

? http//anak banyumas wardperss. com/2010/04/03/zakat produktif sebagai pengupayaan
mengurang} kemiskinan di Indonesia, diakses pada tanggal 12 november 2010



dalam pelaksanaannya zakat bukanlah kewajiban individu yang bergantung
semata-mata kepada hati nurani masing-masing.

Menurat Yusuf Qardhawi dalam bukunya A/-fbadah fi al-fsfam zakat
adalah ibadah mdliyah ijtimd tyyah yang memiliki posisi yang sangat penting,
strategis, dan menentukan baik dilthat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi
pembangunan kesejahteraan umat.*

Zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi yaitu dimensi
Huablum Minalldh atau dimensi vertikal dan Hablum Minan Nds atau dimensi
horizontal. Ibadah zakat apabila ditunaikan dengan baik, maka akan
meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan dan mensucikan jiwa dan
mengembangkan serta memberkahkan harta yang dimiliki. Jika dikelola
dengan baik dan amanah, zakat akan mampu meningkatkan kesejahteraan
umat, mampu meningkatkan etos dan etika kerja umat, serta sebagai institusi
pemerataan ekonomi umat.®

Zakat adalah salah satu rukun dari rukun-rukun Islam yang merupakan
kewajiban dan kewajiban-kewajiban islam dan hak syar’i dan sekian banyak
hak-hak daripada seorang hamba, zakat merupakan sumber sosial
kemasyarakatan yang subur bagaikan mata air yang memancar menjamin
orang-orang yang sedang membutuhkan pertolongan, orang-orang fakir yang
perlu untuk dicukupi, dan para dhw’afa dan orang-orang yang membutuhkan
bantuan ®

Dari zaman Rasulullah SAW sampai dengan zaman setelahnya,
terbukti bahwa zakat memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kesejahteraan umat. Realisasi penerapan zakat yang dilakukan oleh negara-
negara Islam pada zaman kejayaan Islam sepanjang sejarah telah menorehkan
keberhasilan yang gemilang Di antara pengaruh besar bagi umat Islam dani

* Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Perss,
2002), h. 1

3 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, . 5

¢ Abdutlah Nashih Ulwan, Panduan Lengkap dan Praktis Zakat dalam Empat Madzhab,
(Jakarta: Gadika Pustaka, 2008), h. 17




realisasi zakat adalah dalam memerangi kemiskinan dan memberantas pangkal
kefakiran serta keterbatasan finansial schingga masyarakat Islam dari ujung
barat sampai dengan ujung timur menjadi masyarakat yang berkecukupan dan
sejahtera bahkan sampai tidak ada satu orangpun yang berhak mendapatkan
jaminan dari baitul mal (kas negara) ataupun bantuan dari orang-orang kaya,
karena seluruh masyarakat telah hidup berkecukupan.

Yahya bin Sa’id pernah menggambarkan "khalifah Umar bin Abdul
Aziz mengutusku untuk mengumpulkan zakat dari benua Afrika dan akupun
lantas mengumpulkannya kemudian aku mencari kaum fakir miskin untuk aku
berikan zakat kébada mereka, namun aku tidak menemukan seorangpun yang
mau mengambil zakat tersebut. Umar bin Abdul Aziz telah membuat mereka
berkecukupan. Lalu zakat tersebut aku berikan kepada seorang budak dan
memerdekakannya.” ’

Dan saat ini, secbuah kenyataan bahwa praktek riba terbukti selalu
menghancurkan perekonomian. Lain halnya dengan zakat, selain mengangkat
kaum fakir miskin, juga akan menambah produktifitas masyarakat sehingga
meningkatkan lapangan kerja sekaligus meningkatkan pula tabungan
masyarakat.®

Setelah melewati fase pengelolaan zakat secara individual, kaum
muslimin di Indonesia menyadari perlunya peningkatan kualitas pengelolaan
zakat. Masyarakat mulai merasakan periunya lembaga pengelola zakat, infaq
dan shadagah. Dorongan untuk melembagakan pengelolaan zakat ini terus
menguat. Keinginan yang kuat ini mengkristal dengan disampaikannya saran
oleh sebelas ulama tingkat nasional kepada Presiden soeharto pada tanggal 26
September 1968. Pada saat itu, musyawarah sebelas ulama nasional di
antaranya Prof. Dr. Hamka dan KH. Moh. Syukri Ghazali, mengeluarkan

rekomendasi yang isinya antara lain: perlunya pengelolaan zakat dengan

7 Ahmad Subianto, Sodagak Infak dan Zakat Sebagai Instrimen untuk Membangun
Indonesia yang Bersih, Sehat dan Benar, (Jakarta: Yayasan BERIKAN, 2004), h. 7

3 Adiwarman A karim, Ekonomi Malkro Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
h. 226




sistem administrasi dan tata wusaha yang baik, sehingga bisa
dipertanggungjawabkan pengumpulan dan pendayagunaannya kepada
masyarakat.”

Awal tahun 1968, pada “Seminar Zakat” yang diselenggarakan
lembaga Research dan Work Shop Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah di Jakarta, pertama kalinya Presiden Socharto menghimbau
masyarakat untuk melaksanakan zakat secara konkret. Dalam pidatonya
Presiden Socharto berpesan, “Saya ingin memulai lagi bahwa pengumpulan
zakat secara besar-besaran yang saya serukan itu, saya maksudkan sebagai
ajakan seorang muslim untuk mengamalkan secara konkret ajaran-ajaran
Islam bagi kemajuan umat Islam khususnya dan masyarakat Indonesia pada
umumnya’”.

Penulis memandang bahwa pemerintah menempati peran penting
dalam memultifungsikan dan mengoptimalisasikan institusi zakat guna
mensejahterakan ekonomi rakyat, pengalokasian anggaran zakat dan sistem
pengawasan yang mantap. Dengan menetapkan peraturan daerah (perda)
tentang zakat yang lebih fokus, spesifik dan komprehensif, praktis dan
aplikatif. Keberhasilan zakat dalam memberdayakan ckonomi rakyat sangat
ditentukan oleh sistem pengelolaan dan pengawasan zakat yang baik,
dijalankan oleh para ‘d@mil/ yang jujur, amanah, bertanggung jawab dan
professional.

Pada tabun 1999, lahir UU No.38 tahun 1999, tentang pengelolaan
zakat yang di dalamnya menyebutkan, bahwa pengclolaan zakat di Indonesia
dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk pemerintah dan
Lembaga Amil Zakat (ILAZ) yang dibentuk pemerintah.

Setelah adanya UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat,
merupakan peluang besar untuk pengelolaan zakat oleh Lembaga Amil Zakat
{LAZ) secara profesional. Dengan adanya UU tersebut saat ini bermunculan
Lembaga Amil Zakat dan dengan itulah zakat produktif dikampanyekan,

? http://www dsniamanah.or.id , diakses pada tanggal 29 Desember 2011, jam: 10.35




Dirjen Bimas Islam DEPAG RI (2003:111) menyatakan : “Urfuk usaha-
usaha yang produktif, zakat dapat dijadikan suaty usaha untuk mengurangi
kemiskinan", dengan harapan suatu saat bisa menjadi muwzakki, bukan
mustahig lagi."0

Setelah hampir sepuluh tahun, undang-undang itu berlaku, ada
keinginan kuat dari sebagian kalangan untuk melakukan revisi atas UU
tersebut. Rencana pemerintah untuk merevisi UU No. 38 Tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat, paling tidak membawa tiga wacana penting, di antaranya:
pertama, penerapan sanksi atas muzakki yang tidak menunaikan kewajibannya
membayar zakat. Kedua, pelaksanaan zakat sebagai pengurang pajak yang
merevisi ketentuan sebelumnya di mana zakat hanya sebagai pengurang
penghasilan kena pajak (PKP). Ketiga, melakukan sentralisasi pengelolaan
zakat, BAZ (Badan Amil Zakat) diusulkan menjadi satu-satunya lembaga
pengelola zakat di Indonesia yang memiliki cabang dari pusat sampai tingkat
kelurahan atau desa.'' Yang pada akhirnya RUU tersebut disahkan menjadi
UU pada tanggal 27 Oktober 2011 menjadi UU No. 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat.

Pengelolaan distribusi zakat yang diterapkan di Indonesia terdapat dua
macam Kkategori vyaitu: distribusi secara konsumtif dan Produktif.
Perkembangan metode distribusi zakat yang saat ini  mengalami
perkembangan pesat baik menjadi sebuah objek kajian ilmiah dan
penerapannya di berbagai lembaga amil zakat yaitu metode pendayagunaan
secara produktif. Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada para
musiahiq (orang yang menerima zakat) berupa modal untuk menjalankan
suatu kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha yaitu untuk mengembangkan
tingkat ekonomi dan produktifitas mustahiq."

*® http: /f rayareeza. multiply. com/ journal/ item/ 4/ rekonstruksi_Zakat_dari_konsumtif _
menuju_produktif tinjauan_ke tanahair_an, diakses pada tanggal 12 November 2010

" Ahmad Juawini, “Menimbang Sertralisasi Zakat” gerakanzakatindonesia.blogspot.com
diakses pada tanggal 7 Maret 2011

2 Abdurrachman Qadir, Hukum dan Metode Distribusi Zakat, h. 46




Potensi zakat untuk pemberdayaan eckonom:i dengan berupaya
menciptakan iklim masyarakat yang berjiwa wirausaha akan terwujud, apabila
penyalurannya tidak hanya diberikan kepada mustahiq untuk keperiuan
konsumitif saja, tetapi dihimpun, dikelola dan didistribusikan oleh badan atau
lembaga yang amanah dan profesional.**

Sebagai contoh telah berdiri UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol, dan
saat ini kinerja lembaga tersebut telah mengalami kemajuan dan menerapkan
metode distribusi dana zakat yang bersifat produktif, yaitu berupa dana
bergulir yang diberikan kepada kaum dhu’afa di sekitar masjid maupun kaum
dhw’afa yang bukan di sekitar masjid, yang ditujukan sebagai modal usaha,
dengan harapan mereka mampu untuk memiliki penghasilan yang cukup guna
memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dalam rangka penulisan dan penyusunan skripsi dengan judul:

“KONSEP HUKUM ISLAM DALAM PENDAYAGUNAAN
ZAKAT PRODUKTIF DAN APLIKASINYA DI UPZ BAZNAS MASJID
IMAM BONJOL”.

Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
research probeimmya adalah bahwa pada saat ini pengelolaan distribusi zakat
yang diterapkan di Indonesia terdapat dua macam kategori yaitu: distribusi
secara konsumtif dan Produktif. Perkembangan metode distribusi zakat yang
saat ini mengalami perkembangan pesat baik menjadi sebuah objek kajian
ilmiah dan penerapannya di berbagai lembaga ‘amil zakat yaitu metode
pendayagunaan secara produktif.

Sedangkan pertanyaan besar (major research question) dalam
penelitian ini adalah “apa saja dan bagaimana peran zakat produktif dalam

perkembangan perekonomian umat fsiam di Indonesia?”

S Liti Bariadi, et al, Zakat dan Wirausaha, (Jakarta: CED, 2005), h. 1




Beberapa pertanyaan kecil {(minor research guestion) sebagai turunan
dari pertanyaan besar tersebut adalah:
1. Bagaimanakah konsep hukum Isfam tentang zakat produktif?
2. Bagaimanakah pengelolaan zakat produktif di UPZ BAZNAS Masjid
Imam Bonjol?
Apakah zakat produktif di UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol
didayagunakan sesuai dengan hukum Islam?

w

Mengingat luasnya bidang atau aspek zakat, maka penulis membatasi
hanya pada masalah pengelolaan dan pendayagunaan zakat produktif
menurut hukum Islam.

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah konsep hukum [slam tentang zakat
produktif.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pengelolaan zakat produktif di UPZ
BAZNAS Masjid Imam Bonjol.

3. Untuk mengetahui apakah 2akat produktif di UPZ BAZNAS Masjid
Imam Bonjol didayagunakan sesuai dengan hukum Islam.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan
kepada orang-orang yang bekerja di institusi ‘Gmi/ zakat untuk lebih
mengoptimalkan informasi kepada masyarakat luas yang rata-rata masth tidak
mengetahui akan pentingnya zakat produktif secara transparan.

Sementara, bagi Institut fmu Al-Quran ([IQ) fakarta, khususnya
Fakultas Syariah, hasil kajian ini nantinya bisa menjadi pertimbangan atau
masukan dalam melakukan penyempurnaan kurikulum program muamalah.

Sedangkan bagi penulis sendiri, kajian ini selain akan menambah
wawasan baru tentang aspek-aspek terapan zakat produktif juga akan
membantu mengaktuatkan keilmuan yang selama ini ditekuni penulis, yaitu
bidang Figih muamalah.




D. Kajian Pustaka

Adapun kajian pustaka yang digunakan dalam penclitian terdahulu
adalah:

1. Yusuf Qardhawi dalam bukunya Hukum Zakatf, membahas mengenai
hukum-hukum perzakatan dari segala bidang, secara mendalam dan
terperinci. Dijelaskan bahwa zakat adalah manifestasi dari keadilan sosial,
tidak ada penjelasan secara rinci bagaimana pendayagunaan zakat yang
dapat mencapai keadilan sosial tersebut.”*

2. DR. K.H. Didin Hafifudin, M. Sc dalam disertasinya mengenai zakar
dalam perekonomian modern. Dalam disertasinya ini lebih banyak
membahas tentang penggalian sumber zakat (jenis harta/ usaha yang wajib
dizakatkan), sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan
ekonomi umat.”

3. Abdul Wais, dalam skripsinya yang berjudul Efektifitas zakat produktif
terhadap tingkat pendapatan masyarakat petani (Studi di Lembaga
Pertanian Sehat Dompet Dhu’afa Republika), dalam skripsinya tersebut
membahas mengenai efektifitas dana ZIS yang digulirkan kepada petani
oleh Dompet Dhu’afa Republika.

Berdasarkan telaah yang dilakukan penulis terhadap beberapa sumber
kepustakaan di atas, belum secara khusus membicarakan tentang
pendistribusian zakat produktif, dalam penelitian ini tampaknya masih kurang
mendapatkan perhatian dari para peneliti, untuk tidak mengatakan belum
pernah sama sekali. Berbeda dengan yang akan penulis bahas dalam skripsi
ini, dalam skripsi ini akan membahas tentang hukum zakat produktif menurut
hukum Islam dan aplikasi pendayagunaannya di salah satu UPZ yang di
bawah lisensi BAZNAS. Bahwa menurut penulis penelitian dan penulisan
karya tulis ini sangat penting karena sesuai dengan perkembangan kondisi

“ Yyusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Terjemah), Jakarta: Literatur Antar Nusa, 1987

15 Didin Hafidbuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Perss,
2002




F.

sosial ekonomi dan sosial budaya masyarakat Islam Indonesia saat ini masih
membutuhkan konsep dan tawaran pengembangan kondisi sosial ekenomi

umat Istam.

. Landasan Teori/Kerangka Konseptual

Fokus kajian dari penelitian ini akan diarahkan pada analisis deskriptif
tentang Analisis, dasar hukum, tujuan dan hikmah, dan produktifitas zakat
produktif.

Secara subtansial zakat produktif adalah sejalan dengan tujuan zakat,
berupa upaya peningkatan standar hidup para din'afa dengan memberikan hak
kepada mereka untuk memiliki apa yang berhak mereka tenma dari orang
kaya. Selain digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok, zakat yang
diterima para mustahiq dapat digunakan sebagai modal usaha.*®

Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan penulis merupakan jenis penelitian

yuridis normatif yakni penelitian yang difokuskan untuk mengkaji
penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif dan
hukum Islam, dalam hal ini kaidah-kaidah figih yang difokuskan untuk
mengkaji penerapan kaidah-kaidah tentang zakat yang didayagunakan
secara produktif. Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah
case approach (pendekatan kasus) yang bertujuan untuk mempelajan
penerapan kaidah hukum Islam yang dilakukan dalam pendayagunaan
zakat produktif Dalam penelitian ini fokus penelitian adalah terkait
dengan bidang ilmu fikih mu’amalah, terutama pada aspek terapan bidang
ilmu ini pada lembaga-lembaga keuangan syariah/ekonomi Islam
khususnya lembaga ‘amil zakat.

16 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: P.T. Raja

Grafindo Persada, 1998), h. 170-171
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2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari
masyarakat atau responden melalui wawancara. Dalam penelitian ini data
primer yang diperlukan berkaitan dengan kesesuaian pengelolaan zakat
produktif dengan hukum Islam di UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol
yang diperoleh melalui wawancara dengan praktisi di UPZ tersebut.
Sedangkan data sekunder akan diperoleh melalui studi
dokumen/pustaka (fibrary research). Dalam penelitian ini data sekunder
yang diperlukan berkaitan dengan hukum dari zakat produktif itu sendiri,
misalnya di dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 103, hadits Nabi di
dalam kitab Fathu Al-Bari Syarhu Shahihi Al-Bukhari karangan Tbnu
Hajar Al-‘Asqalani, kitab figih sunnah karangan sayyid sabiq, kitab fayad’
Utitm Al-Din karangan Abu Hamid Al-Ghazali, dan lain-lain.
3. Teknik Analisa Data
Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitafif, yaitu akan
dideskripsikan dan ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:
a. Redulsi Data
Data yang diperoleh melatui studi pustaka dan survey (studi lapangan)
akan dicek kelengkapannya dan kemudian dipilah-pilah berdasarkan
satuan konsep, kategori, atau tema tertentu. Dalam hal ini data yang
tidak diperfukan disisihkan sehingga hanya yang diperlukan saja yang
akan dipakai.
b. Display Data
Mengingat banyaknya data yang harus dianalisis dan untuk
mengurangi tingkat kesulitan dalam pemaparan dan penegasan
kesimpulan, maka perlu dibuat sketsa, matrikatau grafik sehingga
" keseluruhan data dan bagian-bagian rinciannya dapat dipetakan secara

jelas.
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¢ Kesimpulan
Data yang telah dipolakan dan disusun secara sistematik, batk melalui
penentuan tema maupun yang telah dibuat sketsa dan matriknya akan
dianalisis dan kemudian diambil kesimpulan sehingga makna data
dapat ditemukan.
4. Teknik Penulisan
Adapun teknik penulisannya, penulis berpedoman pada ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam buku “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis
dan Disertasi Institut [lmu Al-Qur’an (JIQ) Jakarta tahun 20117,

G. Sistematika Penulisan

Untuk menyusun suatu skripsi yang baik dan sistematis serta demi
mempermudah alur pembahasan dan pemahaman masalah, perlu disusun
sebuah sistematika, oleh karena itu, penulis ingin menyajikan skripsi ini
dengan sistematika sebagat bertkut:

Bab 1. Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kajian
pustaka, landasan teori/konseptual, metode penelitian: jenis dan pendekatan,
teknik pengumpulan data, teknik analisa data, tekmik penulisan, dan
sistematika penulisan.

Bab Ii. Tinjanan Umum tentang zakat produktif menurut hukum
Islam yang terbagi menjadi dua pembahasan yaitu: pertama, membahas
mengenai tinjauan tentang zakat produktif menurut hukum Islam yang di
dalamnya mencakup pembahasan tentang pengertian zakat produktif, dasar
hukum zakat produktif, syarat dan rukun zakat, serta tujauan dan hikmah
zakat. Kedua, membahas tentang pendayagunaan dana zakat yang di dalamnya
mencakup pembahasan tentang pengertian pola pendayagunaan, bentuk dan
sifat pendayagunaan dana zakat, pemanfaatan dana zakat, serta tujuan

pendayagunaan zakat.
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Bab III. Gambaran umum Yayasan Masjid Imam Bonjol yang
meliputi: Sejarah berdirinya Yayasan Masjid Imam Bojol (YMIB) dan UPZ
BAZNAS Masjid fmam Bonjol, visi, misi dan kebijakan YMIB, struktur
organisasi YMIB dan UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol, kemudian
membahas tentang sejarah pendistribusian zakat secara produktif di UPZ
BAZNAS Masjid Imam Bonjol.

Bab IV. Analisis terhadap aplikasi pendayaguhaan zakat
produktif di UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol yang terbagi menjadi dua
pembahasan yaitu: pertama tentang analisis pengelolaan zakat produktif di
UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol. Kedua tentang analisis aplikasi
pendayagunaan zakat produktif di UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol dalam
perspektif lrukum Islam.

Bab V. Penutup yang terdiri dari kesimpulan pembahasan yang ada
pada bab-bab sebelumnya serta saran-saran. Pada bab ini dilengkapi daftar
pustaka dan lampiran-lampiran yang berkenaan dengan penelitian int.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan panjang yang telah penulis paparkan dalam skripsi

ini, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, di antaranya:

L

Zakat produktif adalah pendayagunaan zakat yang tujuannya dapat
menghasitkan sesuatu agar mustahiq dapat memenuhi kebutuhannya
dengan hasil tersebut, yaitu yang bersifat produktif kreatif Dengan
demikian yang dimaksud zakat produktif adalah pemberian zakat yang
dapat membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus
menerus dengan harta zakat yang diterimanya Dalam konteks ideal
secharusnya permodalan dana zakat itu dibagikan secara cuma-cuma
{tamltk), namun faktanya kondisi masyarakat Indonesia menuntut kepada
cara distribusi alternatif, mengingat jumlah mustahiq sangat banyak
dibanding muzakki, di sist lain terdapat banyak mustahig usia kega yang
memiliki ketrampilan dalam mengembangkan usaha namun tidak memiliki
modal yang cukup. Jadi konsep distribusi secara produktif tersebut tidak
bertentangan dengan konsep famift dalam ayat 60 surah At-Taubah,
karena dana zakat ferscbut tetap milik mustohiq dikarenakan
perputarannya adalah di antara para mustahiq.

Masalah zakat produktif dalam perundang-umdangan di Indonesia diatur
dalam pasal 16 dan 17 UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat
(Pasal 28, 29 Keputusan Menteri Agama, dan pasal 14 Keputusan Digen
Bimas Islam dan Haji). Dalam pasal 16 ayat 1 disebutkan, hasil
pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahiq, sesuai dengan
ketentuan agama. Kemudian pada penjelasan pasal 17 disebutkan,

pendayagunaan infaq, shadagah, hibah, wasiat, waris, dan kafarat
diutamakan untuk usaha produktif agar dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
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2. Dalam pengelolaan dana zakas, UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol
melayani muzakki untuk menyalurkan zakatnya dengan amanah, dan
melayami mustahiq dengan santun, sangat terkoordinir dengan baik, baik
itu berupa zakat mal, zakat fitrah, infaq maupun shadaqah. ZIS digunakan
untuk mendukung program masjid vang berfokus pada pengentasan
kemiskinan dan pendidikan. Dengan pengelolaan zakat yang baik, potensi-
potensi zakat akan dapat dimanfaatkan secara optimal terutama untuk
memafukan kescjahteraan masyarakat, pengentasan kemiskinan dan
memberantas kesenjangan sosial, maka dari itu, diperfukan adanya
pengelolaan zakat secara profesional dan bertanggungjawab yang
dilakukan oleh masyarakat bersama lembaga zakat yang bersangkutan.
Karena dalam hal ini UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol memiliki
prinsip untuk memberikan perlindungan, pembinaan dan pelayanan kepada
muzakki dan mustahiq.

3. Adapun dalam mendayagunakan zakat produktif, UPZ BAZNAS Masjid
imam Bonjol mengenali keadaan mustahig, artinya untuk melakukan
penyaluran atau pendayagunaan zakat yang tepaf, maka para penerima
zakat (mustahiq) juga harus ditentukan secara jelas, standar penentuan
mustahiq harus berdasarkan pada syari’at dan konteks kekinian masing-
masing mustahiq.

Program pendayagunaan zakat di UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol
didayagunakan dalam berbagai hal bidang sosial, di antaranya: Beasiswa
pendidikan bagi siswa tingkat S — SLTA bagi anak-anak dari keluarga
yang berhak, mahasiswa yang kekurangan biaya, pengobatan rutin bagi
para dhu’afa dengan memberikan obat gratis dan makanan bergizi, modal
kerja bagi beberapa dhu’afa yang dibina. Penyaluran zakatnya kepada
mustahiq telab diupayakan sesuai dengan ketentuan dan tidak menyalahi

ketentuan syari’at Islam. Jadi, aplikasi pengelolaan dan pendayagunaan
zakat secara kescluruhan khususnya zakat produktif di UPZ BAZNAS
Masjid Imam Bonjol telah sesuai dengan syari’at bukum Islam karena
selain bedasarkan kepada Undang-undang, juga berpegang teguh kepada
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Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW dan juga telah terbukti menjadikan zakat
sebagai senjata ampuh memberdayakan masyarakat kurang mampu di
sekitar komplek masjid fmam Bonjol Pondok Labu Jakarta Selatan.

B. Saran-Saran

UPZ BAZNAS Masjid lmam Bonjol dalam pendayagunaan dana
zakatnya sudsh cukup bagus, banyak seckali program-program yang
memberikan kemudahan bagi para mustahignya. Dan untuk penerapan dana
bergulir (pinjaman modal) meskipun baru menggunakan akad gardhul hasan,
namun tidak menutup kemungkinan bahwa akad-akad yang lain seperti akad
mudharabah dan murabahah akan dapat diterapkan oleh UPZ BAZNAS
Masjid Imam Bonjol, dengan catatan harus benar-benar mempertimbangkan
kemasiahatan para mustahiqnya.

Guna tercapainya suatu sistem yang terorganisic dalam mengelola dana
ZIS sesuai dengan nomma dan aturan syari’ah Islam, hendaknya lembaga-
lembaga zakat dalam hal ini khususnya UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol
melakukan tindakan-tindakan pasti, guna tercapainya suatu sistem serfa
mekanisme pengelolaan dan pendayagunaan zakat yang murni syari'ah, yang
salah satunya dengan menggunakan akad gardhul hasan.

Adapun tindakan-tindakan yang sebaiknya ditempuh oleh lembaga
zakat khususnya UPZ BAZNAS Masjid Imam Bonjol antara lain:

1. Memberikan perhatian lebih khusus kepada para mustahig, antara lain
memberikan pengertian dan pemahaman yang berhubungan dengan usaha-
usaha yang dijalani oleh masing-masing mustahiq. Karena jika mercka
sukses dan tidak lagi sebagai mustahig  akan mengembangkan
perekonomian bangsa.

2. Mengadakan berbagai survei ataupun penelitian tentang efektifitas serta

mekanisme yang sudah digunakan selama ini, guna menyeimbangkan teori
yang dipakai dengan tercapainya kescjahteraan masyarakat pengusaha

kecil.
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. Hendaknya senantiasa berperan akfif dalam berbagai permasalahan yang
menyangkut perjalanan dunia perzakatan, karena UPZ BAZNAS Masjid
Imam Bonjof dikenal sebagai salah satu lembaga zakat terbaik di Jakarta
selatan khususnya daerah pondok labu.

. Hendaknya penghimpunan zakat yang optimal didayagunakan secara
komprehensif, memperhatikan aspek ekonomi makro dan mikro sehingga
memberikan benefit optimal, khususnya membantu dunia usaha bagi
kalangan mustahiq.

. Kunci sukses yang lain adalah diperlukannya bimbingan dan
pendampingan yang baik dan berkesinambungan. Alokasi zakat harus
dilakukan sesuai skafa prioritas, terencana dan mempertimbangkan faktor
keberhasilan program.

. Kepada BAZNAS diharapkan untuk bersikap kooperatif kepada UPZ-UPZ
yang dinaunginya dan mengadakan kunjungan secara komprehensif.
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